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ABSTRAK

Penelitian ini menelaah gagasan cinta Ibn Hazm al-Andalusi (456 H/1064 M)
dalam karyanya Thawq al-Hamamah melalui pembacaan yang bersifat reflektif dan
filosofis. Kajian-kajian terdahulu tentang karya ini cenderung berfokus pada isu orientasi
homoseksual, analisis sastra, serta pengaruhnya terhadap tradisi courtly love di Eropa,
sehingga kajian mengenai dimensi filosofis terhadap gagasan cinta Ibn Hazm belum

banyak disentuh. Kekosongan inilah yang menjadi titik berangkat penelitian ini.

Penelitian menggunakan metode /ibrary research dengan pendekatan kualitatif.
Sumber primer adalah Thawq al-Hamamah dalam versi Arab dan terjemahannya,
sedangkan sumber sekunder berupa karya-karya yang membahas Ibn Hazm dan konsep
cintanya. Sebagai kerangka analisis, penelitian ini menggunakan teori tangga cinta Plato
dalam Symposium yang menjadi landasan dari tiga konsep paradigmatik yaitu cinta
romantis, cinta etis, dan cinta ontologis untuk membaca gagasan cinta yang dibangun oleh

Ibn Hazm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gagasan cinta Ibn Hazm merupakan sebuah
gerak dari ranah cinta romantis menuju cinta etis, dan pada akhirnya bermuara pada cinta
ontologis. Pada dimensi romantis, Ibn Hazm menguraikan dinamika emosional dan
relasional dari pengalaman cinta secara empiris, mencakup sebab-sebab kemunculan cinta,
tanda-tandanya, serta hambatan yang dapat menggugurkannya. Pada dimensi etis, cinta
ditempatkan di bawah pertimbangan nilai moral dan agama: meskipun cinta merupakan
fitrah yang tidak dilarang, ia harus dijaga dalam batas syariat melalui pengendalian nafsu
dan pemeliharaan kesucian diri. Pada dimensi ontologis, cinta dipahami sebagai
ketersambungan (al-ittishal) jiwa yang bersifat hakiki dalam struktur keberadaan manusia
itu sendiri, sebuah prinsip ontologis yang mendahului dan mendasari seluruh ekspresi cinta
yang lain. Dengan demikian, filsafat cinta Ibn Hazm bukan sekadar deskripsi pengalaman
emosional atau panduan moral, melainkan sebuah refleksi filosofis yang utuh tentang

hakikat jiwa, keberadaan, dan relasi antar manusia yang paling mendasar.

Kata Kunci: Ibn Hazm, Filsafat Cinta, dan Thawq al-Hamahamabh.
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ABSTRACT

This study examines Ibn Hazm al-Andalusi's (456 AH/1064 CE) conception
of love in his work, Thawq al-Hamamah, through a reflective and philosophical
reading. Previous studies of this work have tended to focus on issues of homosexual
orientation, literary analysis, and its influence on the tradition of courtly love in
Europe. Consequently, the philosophical dimension of Ibn Hazm's conception of
love has been largely unexplored. This gap serves as the starting point for this
Study.

The study employed library research with a qualitative approach. The
primary source is Thawq al-Hamamah in its Arabic version and translations, while
secondary sources include works discussing Ibn Hazm and his concept of love. As
an analytical framework, this study uses Plato's ladder of love theory in
Symposium, borrowing three paradigmatic concepts: romantic love, ethical love,
and ontological love, to interpret Ibn Hazm's conception of love.

The results show that Ibn Hazm's conception of love is a movement from
romantic love to ethical love, ultimately culminating in ontological love. In the
romantic dimension, Ibn Hazm empirically describes the emotional and relational
dynamics of the experience of love, including the causes of love's emergence, its
signs, and the obstacles that can abort it. In the ethical dimension, love is placed
under consideration of moral and religious values: although love is a natural state
that is not prohibited, it must be kept within the limits of the Shari'a through
controlling lust and maintaining self-purity. In the ontological dimension, love is
understood as the intrinsic connection (al-ittishal) of the soul within the structure
of human existence itself, an ontological principle that precedes and underlies all
other expressions of love. Thus, Ibn Hazm's philosophy of love is not merely a
description of emotional experience or a moral guide, but a complete philosophical
reflection on the nature of the soul, existence, and the most fundamental
relationships between humans.

Key Words: Ibn Hazm, philosophy of love, and Thawq al-Hamamah.
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MOTTO

Cinta adalah satu-satunya bahasa yang dimengerti oleh semua manusia,
ia tidak perlu diterjemahkan karena jiwa sudah mengenalinya jauh sebelum
pikiran sempat memahaminya. la hadir bukan karena kita memintanya,
melainkan karena ada bagian dalam diri kita yang tanpa sadar selalu mencari jiwa
lain yang membuatnya merasa dikenal dan tidak sendirian. Manusia
membutuhkan cinta bukan karena tanpanya ia tidak bisa bertahan, melainkan
karena tanpanya hidup hanya menjadi perjalanan panjang yang ditempuh tanpa
tahu untuk apa semua ini dijalani. Cinta kepada manusia mengajarkan kita untuk
memberi tanpa menghitung dan bertahan tanpa menyerah, hingga perlahan kita
menyadari bahwa semua cinta yang kita rasakan sesungguhnya adalah tangga

yang membawa jiwa menuju cinta yang paling utama, cinta kepada Tuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibn Hazm al-Andalusi (w. 456 H/1064 M) dikenal sebagai salah satu
tokoh mazhab Zahiri yang menegaskan pendekatan tekstual dan /itera/ dalam
memahami ajaran Islam, baik dalam pemikiran teologis maupun dalam
pembacaan hukum Islam.! Dalam karya-karya fikih dan usul fikihnya, Ibn
Hazm secara konsisten menolak penalaran spekulatif yang tidak berpijak
langsung pada teks.” Namun demikian, di luar kerangka pemikiran normatif
tersebut, Ibn Hazm menulis Thawq al-Hamamah fi al-Ulfah wa al-Ullaf, sebuah
karya yang secara substantif membahas cinta sebagai pengalaman manusiawi
yang melibatkan emosi, relasi batin, serta refleksi mengenai esensi jiwa.’
Kehadiran karya ini menunjukkan bahwa pemikiran Ibn Hazm tidak berhenti
pada pendekatan tekstual-hukum semata, melainkan juga merentang pada

wilayah pengalaman eksistensial manusia yang tidak dapat dijelaskan melalui

kerangka normatif semata.

Gagasan cinta Ibn Hazm digambarkan oleh Jean Dangler sebagai

pengalaman hidup yang mendalam dan pusat dari eksistensi manusia. Karena

I Zuhri Zuhri, “Ibnu Hazm Al-Andalusi dan Khilafah,” Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu

Ushuluddin 17, No. 2 (2017), 141.

2 M Zakyi Ibrahim, “Ibn Hazm’s Theory of Prophecy of Women : Literalism , Logic , and

Perfection,” Intellectual Discourse 23, No. 1 (2015), 75-100.

3 Jean Dangler, “Expanding Our Scope: Nonmodern Love and Sex in Ibn Hazm al-
Andalust’s Tawq al-Hamama and Ahmad ibn Ytsuf al-Tifashi’s Nuzhat al-Albab Fima 1a Yjad fi

Kitab,” Afica Today, Indiana University Press 61, No. 4 (2015), 13-25.



Ibn Hazm sendiri menjadikan cinta sebagai inti dari diri manusia itu sendiri,
yakni jiwa. Ia menyebut bahwa hakikat cinta adalah bersatunya dua jiwa secara
hakiki, bukan sekadar ketertarikan fisik atau pertimbangan rasional semata.*
Dalam Thawq al-Hamamah, Ton Hazm menjelaskan bahwa cinta sejati tidak
lahir karena sebab-sebab lahiriah seperti keindahan rupa, harta, atau kedudukan,
melainkan karena adanya kesesuaian ruhani yang tidak dapat dijelaskan oleh

akal semata. Ia menulis:

“Cinta adalah kesatuan dua jiwa yang saling mengenal dalam
hakikatnya. Sebab cinta bukanlah hasil dari perhitungan atau

pertimbangan, melainkan sesuatu yang terjadi karena keserupaan dalam

substansi ruhani .

Cinta, menurutnya, adalah keterpanggilan batiniah, sesuatu yang
muncul karena jiwa satu merespons jiwa lain secara alami dan mendalam.
Karena itu, cinta menurut Ibn Hazm merupakan jembatan yang
menghubungkan jiwa-jiwa manusia yang berbeda, baik dalam kecenderungan,
tabiat, maupun latar belakang sosialnya, Pandangan tersebut tampak jelas dalam
ungkapannya bahwa:

“Cinta yang hakiki adalah yang terjadi tanpa sebab yang dapat

dijelaskan. Barang siapa mencintai karena suatu alasan, maka cintanya
» 6

akan hilang ketika alasan itu hilang ”.
Dengan demikian, cinta menurut Ibn Hazm tidak hanya hadir sebagai

emosi atau perasaan, melainkan sebagai kenyataan eksistensial yang mengikat

manusia secara spiritual dan menyatukan mereka dalam kebenaran jiwa yang

4 Ibid, 13-25.

5> Ibn Hazm, Untaian Kalung Merpati (Thuq Al-Hamamah, fi Al-1lfah wa Al-Ullaf), Ed.
Dedi Slamet Riyadi, Trans. Abad Badruzaman, 1st Ed. (Jakarta: Pt Serambi Ilmu Semesta, 2005),
32.

¢ Ibid, 34-35.



paling hakiki.’

Gagasan cinta yang dikemukakan oleh Ibn Hazm menjadi objek
perhatian yang luas di kalangan peneliti, baik dari tradisi intelektual Islam
maupun akademisi Barat. Salah satu arus kajian yang menonjol adalah
pendekatan yang secara eksplisit dan kritis menelaah dimensi cinta dalam
kerangka orientasi homoseksual, sebagaimana dilakukan oleh Camilla Adang,®
Louis Crompton,” dan Jean Dangler.!” Kajian-kajian tersebut memfokuskan
pembacaan terhadap gagasan cinta Ibn Hazm sebagai bentuk cinta yang dalam
banyak representasinya mengarah pada relasi afektif sesama jenis. Melalui
pembacaan tersebut, Thawq al-Hamamah dipahami tidak sekadar sebagai
risalah tentang pengalaman emosional cinta, tetapi juga sebagai teks yang
merefleksikan keberadaan dan ekspresi cinta homoseksual dalam lanskap sosial
dan kultural masyarakat Islam Andalusia. Dengan demikian, gagasan cinta Ibn
Hazm dalam karya tersebut kerap diposisikan sebagai representasi diskursus
cinta yang Dberkaitan dengan orientasi homoseksualitas, sekaligus
memperlihatkan bagaimana pengalaman afektif semacam itu hadir dalam
ketegangan dengan kerangka normatif hukum dan moralitas Islam pada periode

klasik.

" Lois A. Giffen, “Ibn Hazm and the Tawq al-Hamamah,” in The Legacy of Muslim Spain,
Ed. Salma Khadra Jayyusi (New York: E.J. Brill, 1994), 420-438.

8 Camilla Adang, “Ibn Hazm on Homosexuality . A Case-Study of Zahirl Legal
Methodology ", AL-Qantara, Vol. 24, No. 1 (2003), 5-31.

% Louis Crompton and Louis Crompton, “Male Love and Islamic Law in Arab Spain”, in
Islamic Homosexualities: Culture: History, and Literature, 1St Edition, ED. BY - (New York: Nyu
Press, 1997), 142-57.

19 Dangler, “Expanding Our Scope: Nonmodern Love and Sex in Ibn Hazm al-AndalusT’s
Tawq al-hamama and Ahmad ibn Yusuf al-Tifashi’s Nuzhat al-albab fima la yujad f1 kitab”, 13-25.



Kedua, studi yang mengkaji dari aspek sastra dan kebahasaan,
sebagaimana dilakukan oleh Azka Syifa. dkk, dan Diva Kristya Ayyunisa,'!
menempatkan karya tersebut sebagai teks sastra yang mengartikulasikan
pengalaman cinta melalui konstruksi estetika dan ekspresi linguistik yang khas.
Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
cinta dalam Thawq al-Hamamah direpresentasikan melalui berbagai perangkat
sastra seperti pilihan diksi, penggunaan majas, citraan, serta struktur
kebahasaan yang menghadirkan nuansa emosional seperti kerinduan,
perpisahan, dan intensitas perasaan dalam relasi antar individu. Fokus kajian ini
pada dasarnya menyoroti bagaimana pengalaman afektif cinta dimediasi dan
dikonstruksi secara tekstual melalui strategi sastra dan bahasa, sehingga Thawq
al-Hamamah dipahami terutama sebagai karya sastra yang merepresentasikan

pengalaman emosional cinta dalam bentuk ungkapan estetis dan naratif.

Ketiga, studi yang mengkaji pemikiran cinta Ibn Hazm dalam aspek
pengaruhnya terhadap tradisi cinta bangsawan Eropa, seperti yang dilakukan
oleh Daniel Nathan Hickman'? dan Annie Schultz'?. Kedua penelitian tersebut,
menyoroti kemungkinan hubungan intelektual antara konsep cinta yang
dijelaskan Ibn Hazm dalam Thawq al-Hamamah dengan tradisi courtly love

yang berkembang dalam sastra Eropa abad pertengahan. Hickman berargumen

' Diva Kristya Ayunissa, “Kajian Terjemahan Ekspresi Cinta dalam Buku Thuq Al-
Hamamah (Untaian Kalung Merpati) Karya Ibn Hazm Al-Andalusi”’, Arabic of Language and

Linguistics Education, vol. 1, no. 2 (2023), 73-89.

12 Daniel Nathan Hickman, “Ibn Hazm: an Islamic Source of Courtly Love Ibn Hazm: an

Islamic Source of Courtly Love” (The University of Tennessee, 2014), 1-193.

13 Annie Schultz, “Forbidden Love; The Arabic Influence on the Courly Love Poetry of

Medieval Europe” (University San Marcos, 2012), 1-26.



bahwa analisis psikologis dan etika cinta dalam karya Ibn Hazm menunjukkan
kesamaan tematik dengan motif cinta idealistik yang kemudian muncul dalam
puisi para troubadours di wilayah Eropa Selatan. Sementara itu, Schultz
menekankan bahwa kesamaan tersebut tidak hanya terletak pada struktur naratif
mengenai penderitaan, kesetiaan, dan pengagungan terhadap kekasih, tetapi
juga pada cara cinta dipahami sebagai pengalaman emosional yang membentuk
perilaku sosial dan moral individu. Melalui pendekatan komparatif terhadap
teks-teks Arab Andalusia dan sastra Eropa awal, kedua studi ini membuka
kemungkinan bahwa interaksi budaya di kawasan al-Andalus berperan sebagai
salah satu jalur transmisi gagasan cinta dari dunia Islam ke tradisi sastra

bangsawan Eropa.

Berdasarkan penelusuran terhadap studi-studi terdahulu di atas, peneliti
mengidentifikasi adanya research gap dalam kajian mengenai konsep cinta
yang digagas oleh Ibn Hazm, khususnya dalam aspek telaah filosofis terhadap
karya Thawq al-Hamamah. Sejumlah penelitian sebelumnya cenderung
mengarahkan pembacaan karya tersebut pada isu orientasi homoseksual,
analisis sastra dan kebahasaan, serta kajian komparatif mengenai pengaruhnya
terhadap tradisi cinta bangsawan Eropa. Meskipun kajian-kajian tersebut
memberikan kontribusi penting dalam memahami posisi Thawq al-Hamamah
dalam konteks sosial, kultural, dan sastra, upaya untuk memahami gagasan cinta
Ibn Hazm dalam kerangka refleksi filosofis masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana gagasan-gagasan

cinta Ibn Hazm dapat dipahami secara filosofis.



Pemahaman filosofis yang dimaksud dalam penelitian ini tidak
diarahkan untuk mengidentifikasi objek yang dicintai dalam gagasan cinta Ibn
Hazm, melainkan untuk memahami bagaimana cinta itu dijalani dan dimaknai
sebagai suatu gerak dalam kehidupan manusia. Dalam Thawq al-Hamamah,
cinta tidak hanya tampil sebagai hubungan antara subjek dan objek, tetapi juga
sebagai pengalaman yang membentuk cara manusia berelasi, bertindak, dan
memahami dirinya sendiri. Oleh karena itu, perhatian utama penelitian ini
terletak pada upaya menelusuri orientasi dan dinamika cinta sebagaimana
dipahami oleh Ibn Hazm, yakni bagaimana cinta bergerak dari pengalaman
afektif yang bersifat personal menuju pemaknaan yang lebih luas mengenai

kehidupan dan keberadaan manusia.

Untuk membaca gerak tersebut, penelitian ini menggunakan teori tangga
cinta Plato dalam Symposium sebagai horizon interpretatif. Teori ini dipilih
karena memandang cinta bukan sebagai keadaan yang statis, melainkan sebagai
proses yang memperlihatkan transformasi cara manusia mencintai. Berdasarkan
kerangka tersebut, gagasan cinta Ibn Hazm akan dibaca melalui tiga paradigma
utama, yaitu cinta romantis, cinta etis, dan cinta ontologis. Ketiga paradigma ini
dipahami bukan sebagai klasifikasi atas objek cinta, melainkan sebagai bentuk-
bentuk orientasi cinta yang menunjukkan cara manusia menghayati dan
mengarahkan pengalaman cintanya. Dengan demikian, penelitian ini berupaya
memperlihatkan bagaimana gagasan cinta Ibn Hazm mengandung suatu gerak
filosofis yang berkembang dari relasi personal menuju refleksi yang lebih

mendalam mengenai nilai-nilai kehidupan dan makna keberadaan manusia.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gagasan cinta Ibn Hazm dalam dimensi cinta romantis?

2. Bagaimana gagasan cinta Ibn Hazm dalam dimensi cinta etis?

3. Bagaimana gagasan cinta Ibn Hazm dalam dimensi cinta ontologis?

C. Tujuan

Kajian ini bertujuan untuk memahami filsafat cinta Ibn Hazm
sebagaimana tertuang dalam Thawq al-Hamamah melalui pembacaan yang
bersifat filosofis. Penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa gagasan cinta
yang dikemukakan Ibn Hazm tidak hanya menggambarkan pengalaman
emosional manusia, tetapi juga memuat refleksi yang lebih mendalam mengenai
kehidupan, nilai, dan hakikat keberadaan. Oleh karena itu, penelitian ini
diarahkan untuk menelaah bagaimana cinta dalam pemikiran Ibn Hazm dapat
dipahami dalam dimensi romantis, etis, dan ontologis. Melalui penelusuran
terhadap ketiga dimensi tersebut, penelitian ini berupaya memperlihatkan
struktur filosofis yang membentuk gagasan cinta Ibn Hazm, sekaligus
menunjukkan hubungan antara pengalaman cinta, tuntutan moral, dan pencarian
makna keberadaan yang terkandung dalam pemikirannya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh
mengenai posisi dan karakter filsafat cinta Ibn Hazm dalam tradisi pemikiran

Islam.

D. Metode

Kajian ini menggunakan jenis metode penelitian studi pustaka (/ibrary



research) dengan mengandalkan data-data yang diperoleh baik dari buku, jurnal,
majalah maupun surat kabar.'* Data-data tersebut, dibagi menjadi dua sumber;
pertama sumber primer, yaitu kitab Thawq al-Hamamah sebagai karya Ibn
Hazm yang memuat gagasan cintanya. Kedua sumber sekunder, berasal dari
buku atau artikel yang membahas seputar Ibn Hazm maupun gagasannya
mengenai cinta. Kajian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah
pendekatan yang memungkinkan penelusuran dan penelaahan makna secara
mendalam terhadap data-data yang diperoleh, baik dari sumber primer maupun
sekunder. Pendekatan ini dipilih agar setiap argumen dan temuan dapat
dijelaskan secara deskriptif, juga mendalam. Dengan pendekatan kualitatif,
pembaca diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang mendalam dan
komprehensif baik terkait, konsep filsafat cinta, dimensi filosofis yang

membentuk filsafat cinta serta posisi filsafat cinta.'®

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui proses interpretasi
teks-teks yang berkaitan dengan pemikiran cinta Ibn Hazm, baik dari sumber
primer maupun sekunder. Data yang telah dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema pokok seperti hakikat cinta, bentuk
pengalaman cinta, serta refleksi filosofis yang menyertainya. Setiap kategori
dianalisis secara mendalam untuk menemukan makna-makna implisit yang

terkandung di dalamnya.'® Analisis ini tidak hanya melihat kandungan tekstual,

4 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis,
Teoretis, Aplikasi, Proses, Dan Hasil Penelitian, Ed. ---- (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2020),
10-30.

15 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Ed. Patta Rapanna, 1st Ed. (Makassar:
Cyv. Syakir Media Press, 2021), 29-40.

16 Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Ella Deffi Lestari



tetapi juga mempertimbangkan konteks historis dan intelektual yang
melatarbelakangi lahirnya karya Thawq al-Hamamah. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menjelaskan data secara sistematis, sementara pendekatan
interpretatif difungsikan untuk menafsirkan makna-makna filosofis yang
tersembunyi. Dalam proses ini, peneliti berperan aktif sebagai subjek yang
menafsirkan teks, sehingga keterlibatan subjektivitas tetap dijaga dalam koridor

akademis.!”

Dengan demikian, hasil analisis data diharapkan mampu
mengungkap struktur konseptual filsafat cinta Ibn Hazm secara mendalam dan

koheren.

Sebagai kerangka aplikatif, kajian ini menggunakan teori tangga cinta
Plato dalam Symposium untuk memahami dimensi filosofis gagasan cinta Ibn
Hazm. Teori ini dipilih karena memandang cinta sebagai suatu gerak yang
menunjukkan perkembangan cara manusia mencintai, bukan sekadar hubungan
antara subjek dan objek cinta. Dalam kerangka tersebut, cinta dipahami sebagai
pengalaman yang dapat berkembang dari keterikatan personal menuju
kesadaran yang lebih luas mengenai nilai dan keberadaan. Berdasarkan
pemahaman ini, penelitian menggunakan tiga konsep paradigmatik, yaitu cinta
romantis, cinta etis, dan cinta ontologis. Ketiga paradigma tersebut digunakan
untuk menelaah bagaimana cinta dipahami dan dijalankan dalam pemikiran Ibn
Hazm, sehingga memungkinkan terungkapnya kecenderungan filosofis yang

terkandung dalam Thawq al-Hamamah serta memperlihatkan cinta sebagai

(Sukabumi: Cv Jejal, 2018), 35-104.
17 Rusandi And Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
Studi Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, No. 1 (2021): 48—60.



pengalaman yang tidak hanya bersifat afektif, tetapi juga mengandung makna

moral dan refleksi mengenai hakikat keberadaan manusia.'®

E. Literature Review
Ibn Hazm

Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said atau yang dikenal dengan
nama Ibn Hazm, merupakan seorang yang multitalenta, karena pengetahuannya
yang luas, mendalami berbagai bidang seperti studi agama-agama, etika,
sejarah, dan khususnya dalam bidang hukum Islam.'” Dari sudut pandang para
pengkaji Ibnu Hazm dan pemikirannya, ia dianggap sebagai seorang filsuf,
sejarawan, teolog, sastrawan, juga psikolog.?’ Dalam bidang fikih, Ibn Hazm
menulis berbagai judul, seperti: al- Muhalla, A/-Ihkam fi Usul al-Ahkam, Al-
I'rab ‘an al-Hairah wa al- Iltibas al-Wagqi'in fi Mazhahib Ahl al-Ra’y wa al-
Qiyas dan lainnya. Dalam bidang teologi, ia menghasilkan beberapa karya,
salah satunya kitabnya yang berjudul: Al-Ushul wa al-Furu’, dan Al-Fashl fi al-
Milal wa al-Ahwa'wa ‘an-Nihal. Bidang sejarah, Naqt al- ‘Arus fi Tawarikh al-
Khulafa’ dan Risalah fi Ummahat al-Khulafa’. Dan berbagai karya lainnya yang
tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu judul dari karya-karyanya yang
membahas logika, etika atau lainnya. Dalam kajian ini, penulis berfokus untuk
mengkaji salah satu karyanya yang membahas seputar tema cinta, yang berjudul

Thawq al-Hamamah '

18 Plato, Simposium: Hakikat Eros, Cinta, dan Manusia, 1st edition, ed. by RN Fajri, trans. by Eka
Oktaviani (Yogyakarta: Basa Basi, 2017), 120-126.

19 Shaban Ismael Raouf, “Ibn Hazm : Bridging Philosophy and History,” International
Journal of Research and Innovation in Social Science (Ijriss) Viii, No. 2454 (2024), 1366—1376.

20 Zuhri, “Ibnu Hazm Al-Andalusi Dan Khilafah”, 141-145.

21 Zuhri, “Ibnu Hazm Al-Andalust dan Khilafah”, 141-145.
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Di sisi lain, pemikiran Ibn Hazm telah menarik perhatian banyak
pengkaji dari berbagai latar belakang keilmuan. Kajian-kajian tersebut
dilakukan oleh beragam sarjana dengan fokus dan pendekatan yang berbeda-
beda. Camila Adang, misalnya, termasuk salah satu pengkaji yang cukup intens
membahas Ibn Hazm, baik dalam aspek sejarah pemikirannya, fikih, gagasan
cinta, maupun kajian komparatif antara Islam dan Yahudi.??**** Selain itu,
dalam bidang hukum Islam atau fikih, pemikiran Ibn Hazm juga dikaji oleh
sejumlah sarjana lain, seperti Roger Arnaldez dari kalangan orientalis,?® serta
Muhammad Izzul Agna dan Malik Madani dari Indonesia.?® Perhatian terhadap
Ibn Hazm tidak berhenti pada bidang fikih, tetapi juga merambah ke kajian
logika, sebagaimana terlihat dalam karya Josep Puig Montada,”” Anwar G.
Chejne,”® A. S. Tritton,” dan Miklos Mar6th®® Sementara itu, dari perspektif

teologi, pemikiran Ibn Hazm turut dibahas oleh Israel Friedlaender,’' Samuel

22 Camila Adang, “Love Between Men in Tawq Al-Hamamah,” in Identidades Marginales,
Ed. Cristina De La Puente, 1st Ed. (Madrid: Consejo Superior de Investigaciones Cientificas, 2003),
111-142.

2 Sabine Schmidtke and Camilla Adang, “Mutazili Discussions of the Abrogation of the
Torah Ibn Hallad (4th/10th Century) and His Commentators,” Arabica, 2013.

24 Adang, “Ibn Hazm on Homosexuality . A Case-Study of Zahirl Legal Methodology *.”

2> Roger Arnaldez, “La Place du Coran Dans Les ‘Usiil Al-Figh’ D’aprés Le ‘Muhalla’
D’ibn Hazm,” Studia Islamica (1970): 21-30.

26 Muhamad Izzul Agna, “Pemikiran Ibnu Hazm Tentang Tidak Gugurnya Hak Hadanah
bagi Ibu yang Sudah Menikah Kembali dan Relevansinya Terhadap Konteks Indonesia,” 4/-4hwal:
Jurnal Hukum Keluarga Islam 8, No. 2 (2016): 141.

%7 Josep Puig Montada, “Reason and Reasoning in Ibn Hazm of Cordova (D. 1064),” Studia
Islamica 92, No. 92 (2001): 165.

28 Anwar G. Chejne, “Ibn Hazm of Cordova on Logic” 104, No. 1 (1984): 57-72.

2 A S Tritton, “Ibn Hazm : The Man and the Thinker,” Islamic Studies 3, No. 4 (1964):
471-484.

30 Miklos Maroth, “Epicurean Elements in Ibn Hazm’s Writings,” Oriente Modern, No. 3
(2000): 591-596.

31 Israel Friedlaender, “The Heterodoxies of the Shiites in the Presentation of Ibn Hazm,”
Journal of the American Oriental Society 28, No. May 2025 (1907): 1.
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Poznanski,** dan Martin Jacobs.** Di luar nama-nama tersebut, masih terdapat
banyak pengkaji lain yang meneliti pemikiran Ibn Hazm dari berbagai tema dan
disiplin, sebagian di antaranya akan disinggung dalam tinjauan pustaka ini,
khususnya yang berkaitan dengan gagasan cinta Ibn Hazm.

Thawq al-Hamamah

Thawq al-hamamah merupakan salah satu karya Ibn Hazm yang
membahas gagasannya tentang cinta. Dalam Thawg al-Hamamah, setidaknya
terdapat tiga puluh (30) bagian yang mencangkup penjelasan cinta secara
komprehensif. Adapun bagian-bagian tersebut: hakikat cinta, tanda-tanda cinta,
mencintai seseorang lewat mimpi, cinta karena mendengar sifat sang kekasih,
jatuh cinta pada pandangan pertama, cinta datang setelah pengamatan,
mencintai seseorang karena sifatnya, menyatakan cinta lewat kata-kata kiasan,
menyatakan cinta lewat isyarat, menyatakan cinta lewat surat, menyatakan cinta
melalui seseorang utusan, menyembunyikan rasa cinta, memamerkan rasa cinta,
menuruti keinginan kekasih, menyalahi keinginan sang kekasih, kritikan orang,
dukungan teman, mata-mata cinta, kehadiran orang ketiga, perjumpaan dengan
sang kekasih, berpisah dengan sang kekasih, kesetiaan dalam cinta,
pengkhianatan dalam cinta, jarak yang memisahkan, sendiri tanpa kekasih, jauh
dari sang kekasih, melupakan kekasih, mati karena cinta, kemaksiatan dan cinta,

keutamaan menjaga kesucian diri.>*

32 Samuel Poznanski, “Ibn Hazm Uber Jiidische Secten” 16, No. 4 (1904): 765-771.

3 Martin Jacobs, “Interreligious Polemics in Medieval Spain: Biblical Interpretation
Between Ibn Hazm, Shlomoh Ibn Adret, and Shim‘on Ben Semah Duran,” Jerusalem Studies in
Jewish Thought 2 (N.D.): 35-57.

34 Ibn Hazm, Untaian Kalung Merpati (Thug al-Hamamabh, fi al-Ilfah wa al-Ullaf), 26-28.
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Mengutip pendapat dari Jalal abd Alghani (2016), ia menyatakan bahwa
kajian modern terhadap kitab Thawq al-Hamamah terbagi menjadi tiga bagian:
pertama, mengedit dan menerjemahkan teks. Kedua, menjelaskan Thawq al-
Hamamah dan menyelidiki keaslian dan alasannya. Ketiga, melihat Thawq al-
Hamamah dalam perspektif komparatif, mengeksplorasi posisinya dalam
budaya cinta istana di Barat dan tradisi para penyair Provencal (troubadour).>
Seperti yang disampaikan oleh Jalal abd Alghani, banyak berbagai tokoh yang
berupaya untuk menerjemahkan Thawq al-Hamamah karya Ibn Hazm. Seperti
A. R. Nykl (1931), A. J. Arberry (1996) dan lainnya.>® Thawq al-Hamamah
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, terdapat beberapa versi dalam
terjemahan Indonesia. Pertama, oleh Abad Badrudzaman yang berjudul
“Untaian Kalung Merpati (Seni Mencintai dan Kisah Kasih Sepanjang Masa).
Kedua, oleh Anif Sirsaeba dengan judul “Di Bawah Naungan Cinta (Bagaimana
Membangun Puja Puji Cinta Untuk Mengukuhkan Jiwa). Ketiga, oleh Didik L.
Hariri, dengan judul “ Sabda Cinta Dari Andalus”. Dengan demikian, Thawg
al-Hamamah ini merupakan kitab yang cukup mendapat sorotan dari berbagai
tokoh, yang ingin menyebarluaskan khazanah pengetahuan akan cinta yang

digagas oleh seorang tokoh yang bernama Ibnu Hazm.?’

Diskusi Cinta Ibn Hazm

35 Jalal Abd Alghani, “On the Way of Truth": Ibn Hazm’s ‘Tawq Al-Hamamah’ and the
Epistemology" Of Love,” Entiarum Hung. Acta Orientalia Academiae Scientiarum Hung. Volume

69, No. 1 (2016): 33-62.

3 A. R. Nykl, “Ibn Hazm > S Treatise on Ethics,” The American Journal of Semitic

Languages and Literatures 40, No. 1 (1923): 30-36.

37 Heni Rumiatun, “Filsafat Cinta Perspektif Ibnu Hazm El-Andalusy”, Angewandte

Chemie International Edition, 6(11), 951-952. (2022).
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Berbicara mengenai pemikiran cinta Ibn Hazm yang terdapat dalam
karyanya yang berjudul Thawq al-Hamamah, telah banyak mengundang para
pengkaji untuk mendalami pemikirannya tersebut. Seperti Camilla Adang
dalam penelitiannya yang berjudul “Love Between Men In Tawq al-Hamamah”
membahas bagaimana Thawq al-Hamamah karya Ibn Hazm menggambarkan
cinta dan ketertarikan antara sesama laki-laki di kalangan elite Andalus,

terutama melalui anekdot dan kisah sosial.?®

Hal serupa juga terdapat dalam
tulisan dari Jean Dangler, yang berjudul “Expanding Our Scope;, Nonmodern
Love and Sex in Ibn Hazm al-Andalusi’s Tawq al-Hamamah and Ahmad ibn
Yusuf' al-Tisfahi’s Nuzhat al-Albab fima la yuzad fi kitab” yang
mengkomparasikan gagasan cinta Ibn Hazm dan Yusuf al-Tisfahi. Dangler
menyatakan bahwa kedua tokoh tersebut, memiliki konsep cinta yang
melampaui batas-batas normatif dalam agama Islam pada jaman sebelum
modern dalam pembasahan cinta dan seksualitas.’* Atau tulisan dari Louis
Crompton, yang berjudul “Male Love and Islamic Law in Arab Spain”
menjelaskan terkait cinta sesama laki-laki dan hukum Islam pada kalangan arab
di Spanyol, yang secara tidak langsung juga banyak mengambil referensi dari

kitab Thawq al-Hamamah karya Ibn Hazm.*°

Berbeda dengan para pengkaji di atas, Asghar Salimi Nuh dan Maryam

38 Adang, “Love Between Men in Tawq Al-Hamamah”, 111-142.

3 Dangler, “Expanding Our Scope: Nonmodern Love and Sex in Ibn Hazm Al-AndalusT’s
Tawq Al-Hamama and Ahmad Ibn Yisuf Al-Tifashi’s Nuzhat Al-Albab Fima La Y#jad F1 Kitab,”
13-25.

40 Louis Crompton And Louis Crompton, “Male Love and Islamic Law in Arab Spain,” in
Islamic Homosexualities: Culture: History, and Literature, Ed. -, 1st Ed. (New York: Nyu Press,
1997), 142-157.
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Pour-Rezaei dalam tulisannya yang berjudul “Mahabbat dar andishe-ye

33

akhlagi-ye Ibn Miskawayh wa Ibn Hazm “ membahas konsep cinta dalam
pemikiran etika dan pendidikan moral Ibn Miskawaih dan Ibn Hazm, khususnya
mengenai hakikat, jenis, dan tingkatan cinta. Di mana Asghar membandingkan
persamaan dan perbedaan kedua tokoh, terutama dalam memahami cinta
tertinggi sebagai dasar pembentukan akhlak, relasi sosial dan kedekatan
manusia dengan Tuhan.*' Atau yang mengkaji dari segi kajian terjemahan dan
sastra, seperti yang ditulis oleh Diva Kristya Ayunissa yang berjudul “Kajian
Terjemahan Ekspresi Cinta Dalam Buku Thug Al-Hamamah (Untaian Kalung
Merpati) Karya Ibn Hazm Al-Andalusi” membahas kajian ekspresi cinta dalam
buku Thuq al-Hamamah karya Ibn Hazm al-Andalusi dengan menelaah jenis-
jenis ekspresi cinta, teknik penerjemahannya, serta kualitas terjemahan dalam
bahasa Indonesia.*> Dengan demikian, penulis menegaskan bahwa penelitian
terkait gagasan cinta Ibn Hazm masih belum ada yang membahas dari segi
dimensi filosofis, baik dari segi ontologi, etika maupun estetikanya. Karena itu
penelitian berupaya menelusuri dimensi-dimensi filosofis dalam gagasan cinta

Ibn Hazm dengan menelaah karyanya yang berjudul Thawq al-Hamamah,

untuk mengisi ruang penelitian yang masih kosong.

F. Landasan Teori

Kajian ini menggunakan teori tangga cinta sebagai landasan untuk

memahami gagasan cinta yang dibangun oleh Ibn Hazm. Dalam Symposium,

41 N. A. Alimi; M. Pourreza Gholi, “Mahabbat Dar Andishe-Ye Akhlaqi-Ye Ibn
Miskawayh wa Ibn Hazm,” Journal of Islamic Denominations 4, No. 8 (2018), 63-83.

4 Ayunissa, “Kajian Terjemahan Ekspresi Cinta dalam Buku Thuq Al-Hamamah (Untaian
Kalung Merpati) Karya Ibn Hazm Al-Andalusi,” 73-82.
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Plato memandang cinta (eros) bukan sekadar perasaan romantis atau
ketertarikan emosional antara dua individu, melainkan hasrat mendalam
manusia untuk memperoleh dan memiliki kebaikan serta keindahan secara
terus-menerus. Bagi Plato, keindahan tidak hanya merujuk pada penampilan
fisik yang menarik, tetapi juga mencakup kualitas batin, kebajikan moral,
pengetahuan, dan kebenaran. Keindahan dipahami sebagai sesuatu yang
membangkitkan kekaguman dan mengarahkan jiwa kepada kesempurnaan.
Oleh karena itu, cinta berfungsi sebagai kekuatan yang mendorong manusia
untuk bergerak dari penghargaan terhadap bentuk-bentuk keindahan yang
tampak menuju pemahaman yang lebih tinggi mengenai hakikat keindahan itu
sendiri. Proses perkembangan tersebut dijelaskan Plato melalui konsep tangga
cinta, yang menggambarkan perjalanan bertahap jiwa menuju Keindahan
Absolut.*

Tahap pertama dalam tangga cinta adalah ketertarikan terhadap
keindahan fisik seseorang. Pada fase ini, seseorang merasakan cinta karena
terpesona oleh penampilan lahiriah individu tertentu, seperti wajah, tubuh, atau
daya tarik fisik lainnya. Menurut Plato, pengalaman ini merupakan bentuk cinta
yang paling dasar karena masih bergantung pada hal-hal yang dapat ditangkap
oleh indra. Namun, tahap ini memiliki peran penting sebagai pintu masuk
menuju pemahaman yang lebih luas tentang keindahan. Ketika seseorang
menyadari bahwa keindahan fisik tidak hanya dimiliki oleh satu orang,

melainkan juga terdapat pada banyak individu, ia mulai memahami bahwa yang

43 Plato, Simposium: Hakikat Eros, Cinta, dan Manusia, 120.
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dicintainya sebenarnya adalah kualitas keindahan itu sendiri, bukan sekadar
sosok tertentu yang menjadi objek cintanya.**

Tahap berikutnya adalah kecintaan terhadap keindahan jiwa. Yang
dimaksud dengan keindahan jiwa adalah kualitas-kualitas batin yang
menunjukkan nilai moral dan intelektual seseorang, seperti kebijaksanaan,
kejujuran, keberanian, dan kebajikan. Pada fase ini, perhatian pencinta tidak
lagi terfokus pada penampilan fisik, tetapi beralih kepada karakter dan
keutamaan yang dimiliki seseorang. Dari penghargaan terhadap keindahan jiwa,
cinta berkembang menjadi apresiasi terhadap keindahan yang terdapat dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan,
dan tatanan sosial. Keindahan pada tahap ini dipahami sebagai keteraturan,
harmoni, dan nilai-nilai yang mendukung kehidupan manusia yang baik.
Dengan demikian, cinta mulai berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh
pengetahuan dan kebijaksanaan.*’

Puncak tangga cinta adalah kontemplasi terhadap Keindahan Absolut.
Yang dimaksud dengan Keindahan Absolut adalah hakikat keindahan yang
sempurna, universal, abadi, dan tidak berubah oleh ruang maupun waktu.
Berbeda dengan keindahan fisik atau keindahan yang ditemukan dalam
berbagai objek duniawi, Keindahan Absolut tidak bergantung pada bentuk
tertentu dan menjadi sumber bagi seluruh keindahan yang ada. Pada tahap ini,
seseorang mencapai pemahaman bahwa semua keindahan yang ditemui

sebelumnya hanyalah manifestasi dari satu realitas keindahan yang lebih tinggi.

4 Ibid, 120-121.
4 Ibid, 121-122.
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Oleh karena itu, cinta tidak lagi sekadar hubungan dengan objek tertentu,
melainkan menjadi jalan menuju pengetahuan tentang kebenaran tertinggi.
Kerangka teoritis ini dapat digunakan untuk mengkaji pemikiran Ibn Hazm
dengan menelusuri bagaimana cinta dipahami sebagai pengalaman yang
berkembang dari ketertarikan manusiawi menuju makna yang lebih mendalam

dalam dimensi moral, intelektual, dan spiritual.*®

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, kajian ini terdiri atas tiga bagian utama yang
membentuk struktur utuh penulisan, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.
Ketiga bagian tersebut kemudian dirumuskan secara sistematis ke dalam lima
bab yang saling berkaitan. Bagian pendahuluan dimuat dalam bab pertama yang
menjadi fondasi awal dari keseluruhan pembahasan. Sementara itu, bagian isi
atau inti pembahasan terbagi ke dalam tiga bab, yakni bab kedua, bab ketiga,
dan bab keempat, yang secara berurutan mengembangkan pokok-pokok kajian
sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan. Adapun bagian penutup disusun
dalam bab kelima yang menjadi simpulan akhir dari seluruh rangkaian
pembahasan. Adapun masing-masing bab akan dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama menjelaskan bagian pendahuluan yang memuat beberapa
komponen penting sebagai landasan awal dari keseluruhan kajian. Bagian ini
mencakup uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, metode yang digunakan, tinjauan pustaka (/iterature

review), kerangka teori yang melandasi analisis, serta sistematika pembahasan.

46 Ibid, 122-124.
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Pada bab ini, penulis berupaya membangun kerangka konseptual sekaligus
memperjelas arah dan fokus dari penelitian, agar pembaca dapat memahami
posisi kajian ini dalam konteks keilmuan yang lebih luas.

Bab kedua memaparkan landasan konseptual yang digunakan sebagai
pendekatan dalam membaca gagasan cinta Ibn Hazm. Pembahasan diawali
dengan uraian mengenai profil Ibn Hazm yang mencakup latar belakang
kehidupan, konteks intelektual, dan karya-karya utamanya. Uraian ini berfungsi
sebagai pijakan untuk memahami kerangka pemikiran yang melatarbelakangi
konsep cintanya. Selanjutnya, bab ini mengkaji berbagai paradigma dalam
pemikiran cinta sebagai dasar analisis. Paradigma yang dimaksud meliputi
ontologis, etis, dan romantis. Masing-masing paradigma dirumuskan untuk
menunjukkan karakter konseptual yang berbeda dalam memahami fenomena
cinta. Dengan demikian, paradigma tersebut digunakan sebagai kerangka
analisis dalam mengkaji dan memetakan gagasan cinta Ibn Hazm pada bab
keempat.

Bab ketiga menjelaskan pembahasan pokok penelitian yang berfokus
pada konsep cinta dalam pemikiran Ibn Hazm. Bagian ini mencakup uraian
mengenai makna cinta menurut Ibn Hazm, penjelasan tentang unsur dan
karakteristik cinta dalam pandangannya, serta cara Ibn Hazm merumuskan
konsep cinta sebagaimana tertuang dalam karyanya yang berjudul Thawg al-
Hamamah. Pada bab ini, penulis berupaya menguraikan secara sistematis dan
mendalam bangunan pemikiran cinta Ibn Hazm, sehingga pembaca dapat

memahami konsep cinta yang ia kembangkan sebagai satu kesatuan pemikiran
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yang utuh dan koheren.

Bab keempat merupakan bagian analisis yang berfungsi untuk
memetakan dimensi-dimensi filosofis dalam konsep cinta Ibn Hazm
berdasarkan paradigma yang telah dirumuskan pada bab kedua, yaitu ontologis,
etis, dan romantis. Pemetaan ini dilakukan dengan menelusuri bagaimana
masing-masing dimensi tersebut muncul dalam gagasan cinta Ibn Hazm, serta
menunjukkan kecenderungan dan distribusinya dalam keseluruhan bangunan

konsep yang ia kembangkan.

Bab kelima merupakan bagian penutup dari keseluruhan kajian. Pada
bab ini, penulis menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, sebagai bentuk perumusan akhir atas temuan-
temuan yang telah dikaji. Kesimpulan ini tidak hanya merangkum jawaban atas
rumusan masalah, tetapi juga menegaskan posisi cinta dalam pemikiran Ibn
Hazm sebagaimana telah ditelusuri melalui pembacaan filosofis terhadap
Thawq al-Hamamah. Selain itu, bagian ini juga memuat saran dari penulis yang
dapat menjadi pertimbangan bagi pengembangan kajian serupa di masa
mendatang, baik dalam ranah filsafat Islam maupun dalam studi-studi lintas

disiplin yang menyoroti kajian tentang cinta.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kajian ini secara mendalam membahas filsafat cinta Ibn Hazm al-Andalusi
dalam Thawq al-Hamamah dengan menggunakan teori tangga cinta Plato dalam
Symposium sebagai horizon interpretatif, yang menjadi landasan untuk ketiga
konsep paradigmatik (cinta romantis, cinta etis, dan cinta ontologis) sebagai
kerangka analisis utamanya. Ketiga paradigma tersebut digunakan bukan sebagai
klasifikasi atas objek cinta, melainkan sebagai bentuk-bentuk orientasi yang
memperlihatkan bagaimana cinta bergerak dari pengalaman afektif yang paling
konkret menuju refleksi yang semakin mendalam tentang nilai dan keberadaan
manusia. Melalui pembacaan ini ditemukan bahwa gagasan cinta Ibn Hazm
mengandung suatu gerak filosofis yang berkembang dari relasi personal menuju
pemaknaan yang lebih luas mengenai hakikat keberadaan manusia. Dengan
demikian, Ibn Hazm tidak sekadar mendeskripsikan pengalaman emosional atau
merumuskan panduan moral, melainkan menghadirkan refleksi filosofis yang utuh
tentang hakikat jiwa, keberadaan, dan relasi antar manusia yang paling mendasar.

Pada dimensi romantis, gagasan cinta Ibn Hazm tampil sebagai pengalaman
afektif yang konkret dan personal yang berakar pada dinamika psikologis antar
individu, sebagaimana terlihat dari rumusan sebab-sebab kemunculan cinta, tanda-
tanda lahiriahnya seperti pandangan mata yang tak mampu beralih dari kekasih dan

kecenderungan meniru kebiasaan sang kekasih, hingga hambatan-hambatan yang
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dapat menggugurkannya. Pada dimensi etis, Ibn Hazm memperlihatkan pergeseran
dari pengalaman emosional menuju kesadaran normatif dengan menegaskan bahwa
manusia selalu berada dalam tarikan antara akal yang membimbing menuju
kebaikan dan nafsu yang jika tidak dikendalikan akan menyeret ke dalam kehinaan.
Karena itu, cinta tidak boleh dibiarkan berjalan tanpa kendali, melainkan harus
dijaga melalui sikap fa'affuf yaitu menahan diri dari pelanggaran dan tetap berada
dalam batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah. Dengan demikian, cinta etis
bukan berdiri terpisah dari dimensi romantisnya, melainkan hadir sebagai pengawal
yang mengarahkan intensitas afektif itu agar tidak berkembang tanpa batas dan
tanggung jawab.

Pada dimensi ontologis, Ibn Hazm mendefinisikan cinta sebagai al-ittishal
yaitu ketersambungan antara jiwa-jiwa yang memiliki kesesuaian dalam substansi
batiniah, bukan sekadar ketertarikan fisik atau keselarasan perilaku yang mudah
berubah. Jiwa bagi Ibn Hazm merupakan unsur paling luhur yang secara alamiah
berada dalam realitas batin yang bening dan sunyi, dan dari kebeningan inilah
muncul kecenderungan fitri untuk mencari dan bergerak menuju jiwa lain yang
memiliki keselarasan dengannya. Pada puncaknya, Ibn Hazm menegaskan bahwa
cinta yang paling utama adalah cinta karena Allah, yaitu cinta yang berakar pada
tujuan keberadaan manusia itu sendiri untuk mendekat kepada Yang Ilahi, sehingga
cinta pada tingkat ini menjadi bagian dari struktur terdalam eksistensi manusia
sebagai makhluk yang secara fitri selalu mencari makna, kesempurnaan, dan

ketenteraman.
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B. Saran

Berdasarkan keseluruhan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti
menyadari bahwa gagasan cinta Ibn Hazm masih membuka ruang kajian lanjutan
yang luas dan beragam. Salah satu kemungkinan pengembangan yang menarik
adalah pembacaan melalui perspektif materialisme sosial sebagaimana dirumuskan
oleh Karl Marx. Pendekatan ini memungkinkan analisis terhadap relasi antara cinta
dan struktur sosial, khususnya dalam konteks kelas dan stratifikasi masyarakat.
Latar belakang pengalaman Ibn Hazm yang mencintai seorang perempuan dari
kalangan budak menunjukkan adanya dinamika relasi yang melampaui batas-batas
sosial yang mapan. Dalam konteks masyarakat Andalusia pada masa itu, relasi
antara tuan dan budak tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi
kultural dan simbolik yang kuat. Oleh karena itu, kisah-kisah cinta yang melibatkan
perbedaan status sosial dapat dibaca sebagai bentuk ketegangan antara hasrat
personal dan struktur sosial yang membatasinya. Selain itu, narasi tentang tokoh-
tokoh elit yang meninggalkan kedudukan demi cinta terhadap perempuan dari
kalangan bawah juga memperlihatkan adanya negosiasi antara kekuasaan, kelas,
dan afeksi. Dengan pendekatan ini, cinta tidak hanya dipahami sebagai pengalaman
individual, tetapi juga sebagai fenomena yang terikat pada kondisi material dan
relasi kuasa dalam masyarakat.

Di sisi lain, gagasan cinta Ibn Hazm juga dapat dikaji lebih lanjut melalui
perspektif gender untuk menelaah konstruksi pengalaman cinta yang cenderung
maskulin. Banyak syair, kisah, dan penjelasan yang ia hadirkan berangkat dari

sudut pandang laki-laki, baik sebagai subjek yang mencintai maupun sebagai
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narator pengalaman. Hal ini membuka kemungkinan analisis mengenai bagaimana
posisi perempuan direpresentasikan dalam relasi cinta tersebut. Perempuan dalam
teks dapat dilihat sebagai subjek yang memiliki agensi terbatas atau sebagai objek
dari pengalaman afektif laki-laki. Dengan demikian, kajian gender dapat
mengungkap bias perspektif sekaligus struktur relasi kuasa yang tersembunyi dalam
narasi cinta yang tampak universal. Pendekatan ini juga memungkinkan pembacaan
kritis terhadap bagaimana norma sosial dan budaya membentuk ekspresi cinta
dalam kerangka patriarki. Oleh karena itu, analisis gender tidak hanya melengkapi
pembacaan filosofis sebelumnya, tetapi juga memperluas pemahaman mengenai
dimensi sosial dari konsep cinta Ibn Hazm. Dengan membuka dua jalur kajian ini,
penelitian diharapkan dapat mendorong eksplorasi yang lebih komprehensif dan

interdisipliner terhadap pemikiran cinta dalam tradisi Islam klasik.
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